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Abstrak 

Sumber daya manusia pada Desa Koa tergolong rendah dikarenakan rata-rata tingkat pendidikan di Desa Koa 

hanya sebatas di sekolah menengah pertama (SMP), rendahnya kesadaran pendidikan masyarakat di Desa Koa 

merupakan faktor utama penyebab lemahnya kualitas SDM. Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini 

adalah membangun balkon kreatif berkonsep compulsory education yang diharapkan dapat meningkatkan hard 

skill, soft skill, life skill serta memberdayakan masyarakat dalam hal pendidikan di Desa Koa, Kecamatan Mollo 

Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Pelaksanaan kegiatan 

berlangsung pada tanggal 4 Oktober 2021 di Desa Koa. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam PkM dibagi 

menjadi 7 (tujuh) tahap diantaranya: 1) observasi dan wawancara, 2) pemetaan masalah, 3) pembangunan 

balkon, 4) pembuatan media pembelajaran, 5) mengadakan sosialisasi literasi media pembelajaran 6) sosialisasi 

pelatihan keterampilan hard skill dan soft skill, 7) sosialisasi pendidikan keterampilan hidup (life skill), 8) 

pelaksanaan PkM dengan melibatkan berbagai pihak diantaranya : Pihak Desa : Kepala Desa Koa, Masyarakat, 

Guru, Peserta Didik (siswa) SD dan  Pihak Perguruan Tinggi: Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) Universitas Muhammadiyah Kupang dan Mahasiswa. Hasil analisis dengan survei menunjukkan 

bahwa peseta didik 90% sangat antusias dan memberikan respon yang sangat baik selama kegiatan berlangsung 

maupun setelah adanya balkon pintar kreatif berkonsep compulsory education dan luaran dari kegiatan ini 

adalah pemahaman masyarakat dan peserta didik tentang pemanfaatan balkon pintar kreatif untuk meningkatkan 

soft skill, hard skill, life skill yang harus dimiliki, dan pentingnya media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Balkon Pintar, Campulsory Education, Media Pembelajaran 

Abstract 

Human resources in Koa Village are low because the average The level of education in Koa Village is only 

limited to junior high school (SMP), The low awareness of public education in Koa Village is the main factor 

the cause of the weak quality of human resources. The purpose of this community service (PkM) is to build a 

creative balcony with the concept of compulsory education which is expected to improve hard skills, soft skills, 

life skills and empower the community in terms of education in Koa Village, West Mollo District, South Central 

Timor Regency (TTS), Province East Nusa Tenggara (NTT). The activity will take place on October 4, 2021 in 

Koa Village. The implementation method used in PkM is divided into 7 (seven) stages including: 1) observation 

and interviews, 2) problem mapping, 3) balcony construction, 4) learning media creation, 5) socializing 

learning media literacy 6) socialization of hard skills training skills and soft skills, 7) socialization of life skills 

education (life skills), 8) implementation of PkM by involving various parties including: Village Party: Koa 

Village Head, Community, Teachers, Elementary School Students (students) and Higher Education Parties: 

Program Lecturers Study of Elementary School Teacher Education (PGSD) University of Muhammadiyah 

Kupang and Students. The results of the analysis with the survey showed that 90% of students were very 

enthusiastic and gave a very good response during the activity and after the existence of the creative smart 

balcony with the concept of compulsory education and the output of this activity was the understanding of the 

community and students about the use of creative smart balcony to improve soft skills. , hard skills, life skills 

that must be possessed, and the importance of learning media in the learning process. 

Keywords: Smart Balcony, Campulsory Education, Learning Media 
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1. PENDAHULUAN 

 Desa Koa merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Mollo 

Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

terletak dibawa kaki gunung dengan ketinggian 500 mdpl, luas wilayah Desa Mollo 

Barat berkisar 164,14 km2. Sedangkan luas wilayah Timur Tengah Selatan sekitar 

3.3955.56 km2 Kecamatan Mollo barat Beriklim tropis dengan suhu udara pada siang 

hari 170C dan pada malam hari naik menjadi 230C. Kelembapan suhu udara di 

Kecamatan Mollo Barat yaitu 25-28%. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan 

Desember-Maret, dan terendah terjadi pada bulan April, curah hujan rata-rata di 

Kecamatan Mollo Barat terjadi di setiap tahun di bulan yang sama dengan massa bulan 

kering sebanyak 6 bulan disetiap tahunnya. Desa Koa merupakan daerah perbukitan dan 

memiliki jenis tanah berbatuan, Ph tanah normal 6-8 kemungkinan untuk tersedianya 

berbagai unsur tanah yang seimbang. Penduduk Desa Koa di setiap tahunnya mengalami 

peningkatan dan juga sumber daya alamnya mencukupi, namun kualitas sumber daya 

manusia kurang (Danial et al., 2019; Hafifuddin, 2017). Jumlah penduduk di Desa Koa pada 

tahun 2021 yaitu 2.222 jiwa terdiri dari 1.022 laki-laki dan 1.222 perempuan. Jumlah kepala 

keluarga di Desa Koa 425 kk. Jumlah penduduk menurut umur yang ada di Desa Koa yang 

lebih mendominasi itu anak-anak ketimbang usia yang sudah lansia (Himawan et al., 2021; 

Ilmi, 2018). Tingkat pendidikan pada masyarakat di Desa Koa rata-rata SMP sederajat. 

Penduduk Desa Koa bermata pencarian petani, penambang pasir, berdagang, ternak, dan lain 

sebagainya (Lase, 2019). 

Kondisi sosial masyarakat yang ada di Desa Koa sangat baik. Beberapa kondisi 

sosial masarakat yang berhubungan erat dengan etika dan budaya yakni menjunjung 

tinggi keserdehanaan, menjunjung tinggi norma-norma yang belaku, memiliki sifat 

kekeluargaan yang erat, menjunjung tinggi agama, menjunjung tinggi sikap gotong 

royong, bersikap sopan santun dan ramah tamah, serta selalu bermusyawarah (Andriani et al., 

2021; Cartono et al., 2018; Siagian & Rahmanita, 2020). Kondisi ekonomi masyarakat Desa 

Koa memanfaatkan pertanian, karena kehidupan masyarakat disana bergantungan pada 

sumber daya alam, seperti padi untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya (M Yahya, 2018; 

Silooy, 2017). Begitu juga dengan tanaman-tanaman lain seperti sayur-mayur untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Lingkungan di Desa Koa, kondisi jalannya sebagian rusak parah 

Ketika musim hujan dan tidak bisa di lalui mobil karena jalannya berlumpur dan licin. Akses 

jalan di Desa tersebut bisa menggunakan sepeda motor akan tetapi harus berhati-hati karena 

jalannya di penuhi bebatuan. Rumah-rumah di Desa Koa juga sangat sederhana seperti 

gubuk yang dindingnya terbuat dari bebak dan atapnya terbuat dari daun lontar. 

Disana juga tidak ada TV atau alat Elektronik apapun singkatnya tidak ada sinyal, akan 

tetapi keindahan di Desa Koa yang sangat mempesona serta udaranya yang begitu 

sejuk mampu mendamaikan hati dan pikiran. Namun, sulitnya akses jalan yang terputus 

menyebabkan harus melewati sungai/kali, disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Akses Jalan yang Terputus 
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Desa Koa adalah salah satu Desa penghasil padi, kacang, ubi, dan jagung, oleh sebab 

itu tanaman padi adalah tanaman unggul di Desa Koa dengan luas perkebunan 2000.000 

hektar. Pertanian andalan masyarakat di Desa Koa dan sampai saat ini salah satu Desa 

penghasil padi, kacang, ubi, dan jagung tetapi seiring berkembang pesatnya tanaman 

perkebunan maka lahan untuk menanam jagung mulai berkurang dan keluhan para petani saat 

ini adalah curah hujan yang turun terus menerus mengakibatkan jagung mengalami 

kerusakan (Purba et al., 2020; Purwaningsih, 2008). Peternakan salah satu potensi unggulan 

di Desa Koa yang masih terus di kembangkan dengan pengambilan bibit ternak yang diambil 

dari Takari, dengan potensi alam yang sangat mendukung wilayah Mollo Barat Desa Koa 

sangat cocok untuk pengembangan perternakan (Sumanto & Takandjandji, 2014). Sumber 

daya manusia pada Desa Koa tergolong rendah dikarenakan rata rata tingkat pendidikan di 

Desa Koa hanya sebatas di sekolah menengah pertama (SMP), rendahnya kesadaran 

pendidikan masyarakat di Desa Koa merupakan faktor utama penyebab lemahnya kualitas 

SDM (Leiwakabessy & Lahallo, 2018; Wassahua, 2016). Oleh karena itu, di Desa Koa 

membutuhkan suplemen pendidikan secara komprehensif dengan memaksimalkan halaman 

kosong di daerah sekitar Desa Koa untuk membangun Balkon Pintar Kreatif yang nantinya 

akan di isi dengan media-media pembelajaran yang bervariasi (Pinahayu & Marfu’ah, 2020; 

Tafonao, 2018). Hal ini di harapkan mampu meningkatkan motivasi belajar anak-anak yang 

ada di Desa Koa. 

 

2. METODE 

 Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan peserta didik 

adalah : Waktu dan Tempat. Waktu pelaksanaan pengabdian ini adalah 2 hari terhitung dari 

tanggal 03 Oktober s.d 04 Oktober 2021. Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Koa, 

Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT); Observasi Lapangan. Observasi lapangan dilakukan dengan melakukan survei 

langsung maupun diskusi dengan Kepala Desa dan masyarakat untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di lingkungan sekolah; Kerjasama Kemitraan 

Sangat dibutuhkan kerjasama kemitraan antara Kepala Desa Koa, Mayarakat, dan Perguruan 

Tinggi (PT) dalam hal ini pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 

Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Kupang untuk mendukung 

kegiatan balkon pintar kreatif berbasis compulsory education di Desa Koa, Kecamatan Mollo 

Barat, Kabupaten TTS, Provinsi NTT. 

Pembangunan balkon. Balkon dibangun dengan tujuan sebagai wadah bagi 

masyarakat untuk menciptakan ekosistem belajar yang nyaman; Sosialisasi/penyuluhan. Perlu 

adanya sosialisasi terhadap peserta didik dan masyarakat sekitar mengenai pentingnya literasi 

media pembelajaran, sehingga peserta didik dan masyarakat paham dan bersedia bekerja 

sama dan menerima metode-metode yang akan disampaikan (Hanika et al., 2020); 

Pelaksanaan sosialisai pelatihan keterampilan hard skill dan soft skill (Islami & Fitria, 2019). 

Menjelaskan kepada peserta didik kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki sejak usia 

dini sehingga peserta didik, sehingga peserta didik memiliki kesadaran, ketertarikan dan 

mencoba untuk memiliki kemampuan-kemampuan dasar yang sangat bermanfaat bagi diri 

sendiri dan orang lain (Rahmawati et al., 2019); Pelaksananaa sosialisasi keterampilan hidup 

(life skill). Sosialisasi keterampilan hidup dilaksanakan untuk memberikan wawasan kepada 

masyarakat khususnya peserta didik (Purbaya, 2021; Wijaya et al., 2020). Adapun kerangka 

pemikiran kegiatan PkM disajikan dalam bentuk flowchart pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan tema Balkon Pintar Kreatif 

Berbasis Compilsory Education, Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten TTS, Provinsi NTT 

diawali dengan sambutan dari Kepala Desa Koa, Bapak Yustus Bani. Selanjutnya Tim 

Pelaksana kegiatan PkM mengucapkan terima kasih atas sambutan dan diberikannya izin 

melaksanakan pengabdian di Desa Koa. Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini strategi 

yang digunakan adalah membangun balkon pintar kreatif dan mengadakan sosialisasi. 

Dimulai dari melakukan survei awal sampai ketahap sosaialisasi. Langkah-langkah 

pelaksanaannya adalah melakukan survei awal, wawancara dengan Kepala Desa Koa, Bapak 

Yustus Bani. Disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Kepala  Desa Koa 

 

Pembangunan balkon pintar kreatif. Merancang balkon pintar kreatif dengan 

menentukan yang menjadi kebutuhan untuk mendukung kegiatan peserta didik, dengan 

berdasarkan informasi, seleksi konsep, evaluasi, menentukan spesifikasi alat dan bahan yang 

digunakan, serta analisis biaya operasional, yang disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pembangunan Balkon Pintar Kreatif 

 

Pembuatan media pembelajaran. Pembuatan media pembelajaran, dilaksanakan di 

sekretariat Komunitas Belajar Mengajar (KBM) Universitas Muhammadiyah Kupang, 

disajikan pada Gambar 5. Sosialisasi pelatihan media pembelajaran. Mengajarkan kepada 

peserta didik, mengenai pentingnya media pembelajaran serta menjelaskan cara penggunaan 

media pembelajaran yang tersedia, disajikan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 5. Pembuatan Media Pembelajaran 

 

 

Gambar 6. Sosialisasi Literasi Media 

Pembelajaran 

 

Sosialisasi Pelatihan keterampilan hard skills dan soft skills. Memberikan wawasan 

kepada peserta didik mengenai pentingnya hard skills dan soft skills dasar yang harus dimiliki 

sejak usia dini seperti mampu menguasai Information and Communication Technology (ICT) 

dan lain sebagainya, disajikan pada Gambar 7.Sosialisasi pendidikan keterampilan hidup. 

Menjelaskan serta memberikan beberapa contoh yang mampu membuat peserta didik paham 

mengenai pentingya keterampilan dalam kehidupan (life skill), disajikan pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 7. Sosialisasi Pelatihan Keterampilan 

(Hard Skill dan Soft Skill) 

 

Gambar 8. Sosialisasi Pendidikan Keterampilan 

Hidup (Life Skill) 
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Menghasilkan balkon pintar kreatif dan media pembelajaran. Balkon pintar kreatif 

sebagai wadah penyimpanan media pembelajaran. Media-media pembelajaran yang dibuat 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, disajikan pada Gambar 

9. 

 

 

 

Gambar 9. Balkon dan Media Pembelajaran yang dihasilkan 

 

Pembahasan 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih menjadi sarana penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efesien. Namun, di balik itu menjadi 

tuntutan besar bagi para dosen/guru untuk mengembangkan kemampuan dalam menguasai 

teknologi dan media pembelajaran. Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan 

mengajar sangat penting dilaksanakan oleh para pendidik saat ini, karena peranan media 

pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima dan 

melalui media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik untuk menjelaskan sesuatu 

yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan masyarakat di Desa 

Koa, banyak hal yang ditemukan, anatara lain : 1) kurangnya sarana dan prasarana di sekolah 

dan 2) tidak menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sehingga masih 

sangat monoton pada buku. Oleh karena itu, dibangunnya balkon pintar kreatif, media-media 

pembelajaran, serta dengan melakukan sosialisasi tentang literasi media pembelajaran, 

keterampilan (hard skill dan soft skill), serta pendidikan keterampilan hidup (life skill). 

Kegiatan tersebut memberikan manfaat bagi peserta didik maupun masyarakat umum yang 

berada di Desa Koa. Hasil analisis dengan survei menunjukkan bahwa peseta didik 90% 

sangat antusias dan memberikan respon yang sangat baik selama kegiatan berlangsung 

maupun setelah adanya balkon pintar kreatif berkonsep compulsory education. 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PkM), balkon pintar kreatif 

berkonsep compulsory education, peserta didik diajarkan cara mengaplikasikan media-media 

pembelajaran yang sudah tersedia. Hard skill merupakan salah satu jenis pengetahuan yang 

mudah didokumentasikan dan dibentuk, mudah diartikulasikan, dan biasanya merupakan 

pengetahuan yang melekat pada sekolah (Asbari, Wijayanti, et al., 2020; Goestjahjanti et al., 

2020; Yanthy et al., 2020). Selain itu, hard skill dapat dibuat, ditulis dan ditransfer di antara 
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unit kegiatan sekolah (Asbari & Novitasari, 2020). Transfer hard skill di antara guru lebih 

mudah didorong oleh mekanisme dan budaya sekolah yang kondusif. Sementara itu, dalam 

proses sosialisai literasi media pembelajaran, pelatihan keterampilan (hard skill dan soft 

skill), serta sosialisasi pendidikan keterampilan hidup (life skill), mahasiswa menjelaskan 

beberapa keterampilan (skills) yang harus dimiliki oleh peserta didik sejak usia dini. 

Knowledge diklasifikasikan menjadi dua jenis meliputi: soft skill dan hard skill (Polanyi, 

1966). Definisi soft skill merupakan pengetahuan yang masih berada dalam benak manusia 

dan bersifat sangat personal (Asbari, Purwanto, et al., 2020), sulit dirumuskan dan dibagi 

secara natural sehingga dalam transformasinya membutuhkan interaksi personal. Soft skill ini 

berada dan berakar di dalam tindakan maupun pengalaman seseorang, termasuk idealisme, 

nilai-nilai, maupun emosionalnya. Hard skills dan soft skills berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan inovasi guru, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui mediasi organizational learning menjelaskan pentingnya media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran, serta cara menerapkan keterampilan-keterampilan (skills) dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengembangan keterampilan hidup dan karir pada setiap individu 

tentunya bukan menjadi tanggung jawab pihak sekolah saja, namun juga menjadi tanggung 

jawab setiap komponen yang merupakan Tri Pusat Pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Pengembangan keterampilan hidup dan karir sudah harus dilakukan ketika 

individu masih berada di sekolah dasar (SD), terdapat beberapa alasan yang melandasi hal 

tersebut (Magdalena et al., 2020; Nurhasanah, 2016). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang di dapat dari kegiatan Pembinaan dan Pemberdayaan Desa 

(PHP2D) yang dilaksanakan di Desa Koa, Kecamatan Mollo Barat, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan, NTT, diantaranya: 1) mendirikan balkon pintar kreatif kepada masyarakat sehingga 

mempermudah masyarakat untuk menciptakan ekosistem belajar yang baik dan nyaman, 2) 

masyarakat mendapatkan media-media pembelajaran yang mampu membantu dalam proses 

belajar mengajar, dan 3) hasil analisis dengan survei menunjukkan bahwa peseta didik 90% 

sangat antusias dan memberikan respon yang sangat baik selama kegiatan berlangsung 

maupun setelah adanya balkon pintar kreatif berkonsep compulsory education dan luaran dari 

kegiatan ini adalah pemahaman masyarakat dan peserta didik tentang pemanfaatan balkon 

pintar kreatif untuk meningkatkan soft skill, hard skill, life skill yang harus dimiliki, dan 

pentingnya media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
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